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ABSTRAK

Pembuangan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga berpotensi mencemari lingkungan apabila
dibuang sembarangan, sehingga diperlukan inovasi dalam pemanfaatan limbah menjadi produk yang
lebih bernilai guna dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas, manfaat,
kelemahan serta potensi inovasi dari pembuatan sabun ramah lingkungan berbahan dasar minyak
jelantah dan ekstrak sereh (Cymbopogon citratus) sebagai zat aktif antibakteri alami. Metode yang
digunakan adalah metode kajian literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai
sumber ilmiah buku, prosiding seminar, dan artikel ilmiah tahun 2015-2025. Hasil kajian menunjukkan
bahwa sabun memiliki pH yang aman, mampu menghambat pertumbuhan bakteri seperti
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta karakteristik sensorik yang diterima baik oleh
pengguna. Namun, kualitas sabun sangat bergantung pada proses pemurnian minyak yang tepat untuk
menghindari sisa senyawa berbahaya. Berbagai inovasi, seperti penggunaan adsorben alami dan
penambahan eco enzyme, dapat meningkatkan mutu dan keamanan sabun. Dengan demikian,
pemanfaatan minyak jelantah dan sereh dalam pembuatan sabun merupakan langkah inovatif yang
mendukung pengurangan limbah, peningkatan kesehatan masyarakat, dan penerapan prinsip
keberlanjutan lingkungan.
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1. PENDAHULUAN
Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah
tangga yang seringkali diabaikan pengelolaannya,
terutama di kawasan pemukiman padat penduduk.
Limbah ini berasal dari minyak goreng yang telah
digunakan berulang kali dan mengalami degradasi
kualitas karena paparan panas tinggi [18]. Apabila tidak
dikelola dengan baik, minyak jelantah dapat mencemari
lingkungan, khususnya tanah dan air. Di dalam tanah,
minyak ini akan menyumbat pori-pori, menyebabkan
tanah menjadi kedap air dan menghambat aktivitas
mikroorganisme yang penting dalam ekosistem [14].
Selain itu, jika dibakar sembarangan, minyak jelantah
dapat menghasilkan senyawa berbahaya seperti
Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAH) yang bersifat
toksik dan karsinogenik [16].

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat saat
ini adalah minimnya kesadaran akan dampak negatif
pembuangan minyak jelantah secara sembarangan.
Banyak rumah tangga yang langsung membuang

minyak bekas ke saluran air atau pekarangan, yang
dalam jangka panjang dapat menyebabkan pencemaran
air tanah dan merusak kualitas lingkungan. Di sisi lain,
pelaku usaha makanan seperti warung makan atau
restoran seringkali tidak memiliki sistem pengelolaan
limbah minyak yang memadai. Kurangnya pemahaman
tentang bahaya limbah serta keterbatasan akses terhadap
teknologi pengolahan limbah turut memperburuk
kondisi tersebut. Padahal, jika dikelola dengan tepat,
minyak jelantah memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bermanfaat
[13].

Hingga saat ini pemanfaatan minyak jelantah secara
optimal masih belum banyak dilakukan, terutama dalam
skala rumah tangga atau UMKM. Salah satu solusi yang
ramah lingkungan dan memiliki nilai tambah adalah
mengolah minyak jelantah menjadi sabun. Minyak
bekas tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar
dalam proses saponifikasi, yaitu reaksi kimia antara
asam lemak dan basa kuat seperti NaOH yang
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menghasilkan sabun [21]. Sayangnya, sabun dari
minyak jelantah umumnya memiliki bau tengik dan
warna yang kurang menarik, sehingga tidak diminati
konsumen. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam
formulasi sabun agar lebih menarik, higienis, dan tetap
aman digunakan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penambahan minyak atsiri dari sereh (Cymbopogon
citratus) menjadi pilihan tepat karena memiliki sifat
antibakteri dan antijamur yang kuat. Sereh mengandung
senyawa aktif seperti sitral dan geraniol yang tidak
hanya memberikan aroma segar alami, tetapi juga
meningkatkan kualitas fungsional sabun [5]. Selain
menutupi bau tengik dari minyak bekas, serch juga
memberikan manfaat kesehatan bagi kulit karena sifat
antiseptiknya [22]. Inovasi ini berpeluang besar
diterapkan di tingkat rumah tangga maupun skala
industri kecil sebagai bentuk pengolahan limbah yang
bernilai ekonomis. Dengan demikian, sabun dari minyak
jelantah dan sereh dapat menjadi solusi alternatif yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas, kekurangan,
manfaat, serta potensi inovasi dari penggunaan sabun
berbahan dasar minyak jelantah dan sereh sebagai
inovasi produk ramah lingkungan. Kajian ini penting
dilakukan untuk memberikan kontribusi ilmiah dan
praktis dalam upaya pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan sekaligus bermanfaat bagi kesehatan
lingkungan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode kajian literatur untuk mengumpulkan
dan menganalisis data yang Dberkaitan dengan
pemanfaatan minyak jelantah dan sereh dalam
pembuatan sabun ramah lingkungan. Kajian literatur ini
dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah seperti buku,
prosiding seminar, dan artikel ilmiah yang diterbitkan
dalam rentang waktu 2015-2025. Dalam pencarian
literatur, peneliti memanfaatkan Google Scholar sebagai
database akademik. Data dari berbagai sumber tersebut
dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk fokus
mengidentifikasi efektivitas, kekurangan, manfaat, serta
potensi inovasi dari penggunaan minyak jelantah dan
sereh dalam pembuatan sabun ramah lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah dan
Sereh

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar
pembuatan sabun menjadi salah satu inovasi ramah
lingkungan yang berkembang pesat dalam berbagai
studi. Selain mengurangi limbah domestik, proses ini
memberikan nilai guna baru terhadap bahan sisa yang
sebelumnya dibuang begitu saja. Dalam praktiknya,
minyak jelantah dikombinasikan dengan bahan
tambahan alami seperti sereh untuk meningkatkan
fungsi dan nilai estetika sabun. Pembuatan sabun dari
minyak jelantah dilakukan melalui proses saponifikasi,
yaitu reaksi kimia antara trigliserida dalam minyak
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dengan basa kuat seperti natrium hidroksida (NaOH)
yang menghasilkan sabun dan gliserol [4]. Namun,
sebelum digunakan, minyak jelantah perlu dimurnikan
terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran, bau
tengik, dan sisa makanan. Proses pemurnian dilakukan
menggunakan filtrasi serta penambahan adsorben seperti
arang aktif, yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas minyak bekas sebagai bahan dasar sabun.

Sereh (Cymbopogon citratus) digunakan dalam
bentuk ekstrak, karena mengandung minyak atsiri yang
memiliki sifat antibakteri dan aroma segar alami.
Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi atau semi-
pendidihan untuk mendapatkan zat aktif seperti
sitronelal dan geraniol [2]. Konsentrasi sereh yang
digunakan dalam studi bervariasi, dengan kisaran 14%
hingga 20% dari berat minyak. Penambahan ekstrak
sereh tidak hanya meningkatkan daya tarik sensorik
sabun, tetapi juga menambah manfaat fungsional
sebagai sabun antibakteri.

Efektivitas Sabun Berdasarkan Studi Sebelumnya

Dalam upaya mengevaluasi keberhasilan sabun yang
dibuat dari minyak jelantah dan sereh, sejumlah
penelitian telah dilakukan untuk menilai berbagai aspek
efektivitas produk. Penilaian tersebut mencakup
stabilitas formulasi, tingkat keamanan saat digunakan,
efektivitas biologis, serta tanggapan atau penerimaan
dari konsumen terhadap sabun yang dihasilkan. Hasil
studi menunjukkan bahwa sabun yang dibuat dari
kombinasi minyak jelantah dan sereh memiliki stabilitas
yang baik, terutama dari aspek pH. Produk sabun dengan
pH 8-10 masih berada dalam batas aman untuk kulit
manusia [6]. Sabun dari hasil pemurnian minyak
jelantah sawit memiliki pH dalam kisaran 9,8-9,9,
sedangkan sabun dari minyak murni dalam kemasan
berada pada kisaran 9,99-10,05 [1]. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa pemurnian minyak jelantah dapat
menurunkan kealkalisan sabun dan membuatnya lebih
aman digunakan. Namun, dalam beberapa kasus, jika
tidak dilakukan pemurnian dengan benar, residu bahan
kimia dari proses pembuatan sabun  dapat
mempengaruhi kualitas dan keamanan produk akhir.

Sereh memiliki kandungan senyawa aktif seperti
sitronelal, geraniol, dan sitronelol yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri, seperti
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sabun
dengan ekstrak sereh terbukti memiliki zona hambat
yang signifikan terhadap bakteri, menandakan potensi
antibakterinya [6]. Hal ini menjadikan produk sabun ini
tidak hanya sekadar membersihkan, tetapi juga
melindungi kulit dari mikroorganisme penyebab
penyakit. Meski terbatas, beberapa studi menyertakan
uji organoleptik sederhana, dengan menilai aroma,
warna, tekstur, dan busa sabun. Produk sabun yang
mengandung sereh dinilai memiliki aroma yang segar,
warna yang menarik, serta tekstur yang lembut di kulit,
sehingga diterima baik oleh responden dalam skala kecil
[6][2]. Ini menjadi potensi besar untuk pemasaran
produk berbasis bahan alami.

Kelebihan dan Keterbatasan
Sebagai solusi yang ramah lingkungan, minyak
jelantah dapat dimanfaatkan dalam berbagai produk
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berkelanjutan seperti biofuel [19], lilin [3], serta sabun,
yang telah terbukti menjadi pendekatan efektif untuk
mengurangi dampak negatif limbah minyak terhadap
lingkungan. Pemanfaatan minyak jelantah dalam
pembuatan sabun tidak hanya menekan volume limbabh,
tetapi juga mengurangi kebutuhan akan bahan baku
baru, sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular dan
pembangunan berkelanjutan [8]. Proses ini dapat
dilakukan  melalui metode sederhana  seperti
saponifikasi, yang memungkinkan penerapannya di
tingkat rumah tangga tanpa memerlukan peralatan
canggih. Salah satu pilihan dalam pengelolaan minyak
jelantah adalah pengolahan menjadi sabun [9]. Selain
berdampak positif terhadap lingkungan, kegiatan ini
juga berpotensi menambah nilai secara ekonomi. Sabun
yang dihasilkan dapat digunakan untuk keperluan
sehari-hari seperti mencuci pakaian, peralatan rumah
tangga, dan keperluan kebersihan lainnya [15].

Belum banyak riset yang dilakukan untuk
membuktikan keamanan sabun dari minyak jelantah
bagi kesehatan. Minyak jelantah sendiri terbukti
mengandung banyak senyawa-senyawa berbahaya
seperti aldehida, keton, dan senyawa karsinogenik
lainnya. Jika tidak melalui proses pemurnian yang
memadai, senyawa-senyawa ini dapat tetap ada dalam
sabun yang dihasilkan, berpotensi menyebabkan iritasi
kulit atau efek kesehatan jangka panjang [23]. Selain itu
kandungan asam lemak bebas dalam minyak jelantah
juga dapat mempengaruhi kualitas sabun dan berpotensi
menyebabkan iritasi pada kulit [12].

Inovasi dan Pengembangan

Penelitian mengenai dampak negatif sabun berbahan
dasar minyak jelantah terhadap kesehatan dan
lingkungan masih tergolong terbatas. Oleh karena itu,
berbagai  inovasi  terus  dikembangkan guna
meningkatkan efektivitas dan keamanan sabun tersebut
bagi kesehatan masyarakat. Seperti melakukan
serangkaian inovasi pemurnian untuk mengurangi
kandungan senyawa-senyawa tersebut. Proses ini
mencakup penyaringan partikel padat, pengendapan
senyawa polar, serta pemurnian dengan adsorben seperti
arang aktif dan zeolit yang terbukti efektif dalam
menurunkan kandungan zat-zat toksik [20][23].
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan
bentonit dalam proses klarifikasi minyak jelantah efektif
mengurangi kadar asam lemak bebas dan meningkatkan
kejernihan minyak [6].

Inovasi lain yang digunakan untuk meningkatkan
mutu dan keamanan sabun dari minyak jelantah juga
bisa dilakukan dengan penambahan bahan alami yang
memiliki sifat antibakteri, seperti senyawa saponin,
flavonoid, dan alkaloid [20]. Minyak sereh mengandung
senyawa sitral dan geraniol yang memiliki aktivitas
antimikroba tinggi terhadap berbagai jenis bakteri dan
jamur [7][11]. Inovasi lain yang bersifat ramah
lingkungan adalah pemanfaatan eco enzyme sebagai
bahan tambahan dalam sabun. Eco enzyme diperoleh
melalui fermentasi limbah organik seperti kulit buah dan
sayuran yang menghasilkan enzim, asam organik, dan
senyawa bioaktif. Penambahan eco enzyme terbukti
membantu menetralisir bau tidak sedap dari minyak
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jelantah, mempercepat proses saponifikasi, dan

meningkatkan kestabilan produk akhir [23][20].

4. KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa pembuatan sabun
dari minyak jelantah dan sereh merupakan alternatif
ramah lingkungan yang efektif dalam mengurangi
limbah domestik sekaligus menghasilkan produk
bernilai guna. Proses saponifikasi yang digunakan
membutuhkan pemurnian minyak jelantah secara
optimal untuk menghilangkan senyawa berbahaya,
sementara penambahan ekstrak sereh memberikan
manfaat tambahan berupa aroma segar dan aktivitas
antibakteri yang signifikan. Hasil studi literatur
menunjukkan bahwa sabun ini memiliki pH yang aman,
mampu menghambat pertumbuhan bakteri seperti
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta
diterima baik dari aspek sensorik. Meski demikian,
masih terdapat tantangan terkait potensi sisa senyawa
toksik jika proses pemurnian tidak dilakukan dengan
baik. Oleh karena itu, inovasi seperti penggunaan
adsorben (arang aktif, zeolit, bentonit) serta
penambahan bahan alami seperti eco enzyme dan
minyak atsiri perlu dikembangkan lebih lanjut untuk
meningkatkan mutu dan keamanan produk.
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